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ABSTRAK

ANALISIS FENOTIPIK IKAN LELE SANGKURIANG (Clarias gariepinus
var. sangkuriang) MELALUI TEKNIK MASKULINISASI
MENGGUNAKAN PAKAN TAMBAHAN EKSTRAK BULU BABI
(Diadema setosum )

Oleh

Innas Salwa Adila

Pada budidaya ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus), diketahui bahwa
individu jantan memiliki laju pertumbuhan lebih cepat dibandingkan betina,
sehingga budidaya monoseks jantan menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
produktivitas. Salah satu metode yang dapat dilakukan adalah pengarahan jenis
kelamin melalui pemberian hormon alami pada fase larva sebelum diferensiasi
seksual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan
dengan penambahan ekstrak gonad bulu babi (Diadema setosum) terhadap
pembentukan fenotip jantan, persentase ikan jantan, serta tingkat sintasan larva ikan
lele sangkuriang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Dosis ekstrak gonad bulu
babi yang digunakan yaitu 0 mg, 25 mg, 50 mg, dan 75 mg. Penelitian dilakukan
selama 60 hari. Parameter yang diamati meliputi persentase pembentukan fenotip
jantan dan tingkat kesintasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak gonad bulu babi berpengaruh signifikan terhadap pembentukan fenotip
jantan pada ikan. Dosis terbaik diperoleh pada dosis 75 mg dengan persentase
jantan sebesar 77% dan tingkat sintasan sebesar 93%. Dengan demikian, ekstrak
gonad bulu babi (D. setosum) berpotensi sebagai alternatif bahan alami dalam
teknik maskulinisasi pada budidaya ikan lele sangkuriang yang lebih ramah
lingkungan.

Kata Kunci: Maskulinisasi, Sex Reversal, Ekstrak Gonad Bulu Babi
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ABSTRACT

PHENOTYPIC ANALYSIS OF SANGKURIANG CATFISH (Clarias
gariepinus var. sangkuriang) THROUGH MASCULINIZATION
TECHNIQUE USING ADDITIONAL FEED OF SEA URCHIN EXTRACT
(Diadema setosum )

Oleh
INNAS SALWA ADILA

In the cultivation of Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus), it is known that male
fish have a faster growth rate than female fish, so that the cultivation of monosex
male fish is one effort to increase productivity. One method that can be done is sex
direction through the administration of natural hormones in the larval phase before
sexual differentiation. This study aims to analyze the effect of feeding with the
addition of sea urchin gonad extract (Diadema setosum) on the formation of male
phenotypes, the percentage of male fish, and the survival rate of Sangkuriang
catfish larvae. The method used in this study was a Completely Randomized Design
(RUPS) with 4 treatments and 5 replications. The doses of sea urchin gonad extract
used were 0 mg, 25 mg, 50 mg, and 75 mg. The study was conducted for 60 days.
The parameters observed included the percentage of male phenotype formation and
survival rate. The results showed that the administration of sea urchin gonad
extract significantly affected the formation of male phenotypes in fish. The best dose
was obtained at a dose of 75 mg with a male percentage of 77% and a survival rate
of 93%. Thus, sea urchin (D. setosum) gonad extract has the potential to be an
alternative natural ingredient in masculinization techniques in Sangkuriang catfish
cultivation that is more environmentally safe.

Kata Kunci: masculinization, sex reversal, D. setosum extract
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2012 Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Tawar Sukabumi
mengembangkan sebuah komoditas air tawar yang dikenal dengan Ikan Lele
Sangkuriang (C. gariepinus). Komoditas ini merupakan hasil persilangan
balik antara indukan lele dumbo generasi kedua dan lele dumbo Jantan
generasi keenam.(Ibrahim et al., 2018). Ikan lele sangkuriang telah menjadi
popular dan banyak diminati oleh masyarakat sejak pertama kali
dikembangkan. Hal ini didasari oleh proses budidayanya yang relatif lebih
cepat dibandingkan varietas ikan lele lainnya. Secara statistik diketahui
volume produksi ikan lele sangkuriang mengalami kenaikan yang signifikan
dari 764.797 ton pada tahun 2016 menjadi 1.770.000 ton pada tahun 2017.
Secara persentase jumlah tersebuk naik sebesar 131%, hal ini disebabkan oleh
tingginya permintaan dari pasar lokal maupun internasional (Direktorat

Jendral Perikanan Budidaya, 2017).

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan yang dirilis pada
tahun 2024 diketahui produksi ikan lele di Indonesia mencapai 1.136.319 ton
dengan angka konsumsi ikan mencapai 57,61 kg/kapita. Ikan lele sendiri
menduduki peringkat ketiga terbesar komoditas perairan budidaya di

Indonesia (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024).

Optimalisasi budidaya ikan lele dapat dilakukan melalui upaya teknis
maskulinisasi. Maskulinisasi merupakan salah satu metode sex reversal yaitu
membalikkan arah pengembangan kelamin menjadi berlawanan dari yang
sebelumnya berkelamin betina menjadi kelamin jantan. Maskulinisasi

dilakukan untuk memperoleh benih ikan jantan yang unggul karena dalam



perkembangannya benih ikan lele jantan memiliki keunggulan yang tidak
dimiliki oleh benih ikan lele betina yaitu pertumbuhannya yang lebih cepat
dan masa panen yang lebih singkat, sedangkan pada ikan betina sebagian
besar energinya digunakan untuk bereproduksi dari pada untuk bertumbuh.
Selain itu, pada proses pemijahan secara buatan pada ikan lele, mengharuskan
mematikan ikan lele jantan karena tidak dapat dilakukan stripping. Sehingga
menyebabkan ketersediaan ikan lele jantan semakin lama berkurang,
sedangkan untuk ketersediaan ikan lele jantan sangat penting dalam

keberlanjutan budidaya ikan (Ibrahim et al., 2018).

Dalam aplikasinya, teknik maskulinisasi banyak menggunakan hormon
sintetik 17a-metiltestosteron. Berdasarkan surat keputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan KEP.52/MEN/2014 telah membatasi penggunaan hormon 17a.
metiltestosteron karena masuk ke dalam jenis obat keras yang bisa
mempengaruhi keamanan kelestarian lingkungan dan pangan (Ningsih et al.,
2018), sehingga perlu dilakukan upaya untuk mengurangi dampak buruk
tersebut terhadap lingkungan maupun pangan, diantarannya dengan mencari
sumber yang alami dan aman bagi manusia maupun hewan. Menurut
Mangaro et al., (2018) beberapa metode alternatif lain yang dapat digunakan
dalam maskulinisasi adalah dengan cara perendaman, penyuntikan, dan

melalui pakan dengan menggunakan bahan alami.

Industri budidaya perikanan dalam pembentukan monoseks jantan banyak
menggunakan 17 a-metiltestoteron dan hormon androgen sintetis (Barades et
al., 2020). Penggunaan metiltestoteron (MT) telah dilarang berdasarkan
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No: KEP.52/MEN/2014, karena
potensi bahaya yang ditimbulkannya. Metode yang paling efektif melalui
perendaman larva pada masa diferensiasi kelamin atau periode kritis, yaitu
ketika otak larva masih dalam keadaan bipotensial mengarahkan
pembentukan kelamin secara morfologi, tingkah laku maupun fungsinya

(Rohmaniah et al., 2019).



Hormon steroid yang sering digunakan dalam teknologi sex reversal adalah
hormon sintetik seperti hormon 17a-metiltestosteron, estradiol-17f dan
aromatase inhibitor. Akan tetapi, hormon 17ametiltestosteron memiliki efek
samping karena dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, kerusakan hati
pada hewan uji, hingga menyebabkan kematian. Oleh sebab itu, diperlukan
alternatif pengganti hormon sintetik tersebut dengan penggunaan hormon
alami dalam aplikasi maskulinisasi (Novitasari et al., 2022). Salah satu bahan
alami yang dapat digunakan dalam kegiatan maskulinisasi ikan yaitu dengan
penggunaan ekstrak D. setosum . Hormon steroid bulu babi relatif lebih
mudah diserap tubuh dan tidak menimbulkan efek samping. Bulu babi atau
landak laut (D. setosum ) merupakan salah satu komoditas perikanan bernilai
ekonomis yang sangat potensial. Salah satu zat bioaktif yang terkandung
dalam gonad bulu babi adalah senyawa steroid (Susanto et al., 2021).
Senyawa ini merupakan salah satu jenis hormon testosteron penting dalam
maskulinisasi ikan dan hewan anggota Crustacea. Berbagai penelitian
menunjukkan bulu babi termasuk biota laut yang memiliki kandungan protein
tinggi, berkadar lemak rendah serta dipercaya sebagai aprodisiaka, karena
mengandung steroid tinggi sama seperti teripang, anggota Echinodermata

yang lain (Susanto ef al., 2023).

Bulu babi dapat digunakan sebagai bahan alternatif alami yang lebih aman.
Berdasarkan penelitian Susanto ef al., (2021) ekstrak dari cangkang, duri dan
gonad bulu babi mengandung senyawa aktif golongan alkaloid, steroid,
triterpenoid, flavonoid, dan saponin. Pemberian hormon steroid dapat
mengubah jenis kelamin ikan secara fisiologis. Hormon steroid seksual terdiri
dari testosteron, estrogen dan progesteron. Hormon tertosteron berfungsi
sebagai hormon seksual pada jantan. Pemberian senyawa steroid dapat
mempengaruhi hipotalamus secara permanen selama pembentukan fenotip

jantan pada tahap kritis perkembangan gonad (Susanto et al., 2023).

Mineral yang terkandung dalam bulu babi dapat mempengaruhi kadar

testosteron dalam tubuh karena terdiri dari besi (Fe), seng (Zeng), dan
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selenium (Sn). Seng dan selenium berperan penting dalam kinerja hormon
yang meliputi pertumbuhan testicular, tubulus seminiferus, spermatogenesis,
steroidogenesis, mekanisme hormon androgen dan interaksi terhadap hormon
steroid (Sulistiawatil et al., 2023). Bulu babi dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pembentukan monoseks ikan yang lebih aman. Bulu babi
mengandung 28 macam asam amino dan asam lemak, vitamin A dan B
komplek, serta mineral. Selain itu bulu babi juga memiliki metabolit sekunder

napthoquinone yang memiliki efek anti radikal bebas (Shikov et al., 2018).

Dipilihnya ikan Ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) dikarenakan ikan lele
sangkuriang merupakan jenis ikan yang banyak dibudidayakan dan memiliki
nilai ekonomis yang cukup menguntungkan. Ikan lele sangkuriang merupakan
hasil rekayasa genetika menggunakan perkawinan silang antara lele dumbo
betina dengan lele dumbo jantan yang bertujuan meningkatkan perbaikan
mutu ikan lele dumbo (Nasrudin, 2010). Ikan lele sangkuriang memiliki
keunggulan yaitu dapat bertahan hidup pada kondisi padat tebar tinggi, tahan
terhadap penyakit, pertumbuhan dan waktu panen yang cepat (eeni et al.,

2022).

Berdasarkan informasi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengkaji persentase ikan jantan, tingkat penetasan telur, sintasan,
abnormalitas dan pertumbuhan panjang total ikan lele sangkuriang melalui
pemberian pakan melalui dosis yang berbeda. Diharapkan hasil penelitian

dapat meningkatkan jumlah ikan lele jantan yang dihasilkan.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pemberian pakan dengan penambahan ekstrak gonad D. setosum
berpengaruh terhadap pembentukan fenotip jantan larva ikan lele
sangkuriang?

2. Apakah pemberian pakan dengan penambahan ekstrak gonad D. setosum

berpengaruh terhadap persentase ikan lele berkelamin jantan?



1.3

1.4

1.5

3. Apakah pemberian pakan dengan penambahan ekstrak gonad D. setosum

berpengaruh terhadap kesintasan ikan atau survival rate setelah perlakuan?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan dengan penambahan
ekstrak gonad D. sefosum terhadap pembentukan fenotip jantan larva ikan
lele sangkuriang.

2. Untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan dengan penambahan
ekstrak gonad D. sefosum terhadap persentase ikan lele berkelamin jantan.

3. Untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan dengan penambahan

ekstrak gonad D. sefosum terhadap sintasan ikan atau survival rate.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah mengenai
pengarahan kelamin jantan (monoseks) dengan penambahan ekstrak gonad D.
setosum pada pakan dalam pengembangan usaha budidaya ikan lele

sangkuriang.
Kerangka Pemikiran

Pada budidaya ikan jenis kelamin merupakan salah satu aspek penting dalam
produktivitas. Pada ikan lele sangkuriang, diketahui ukuran individu jantan
lebih besar dan laju pertumbuhannya relatif lebih cepat dibanding
betina.Kondisi ini menyebabkan banyak ikan lele sangkuriang jantan yang
dipilih untuk dibudidayakan dengan cara tunggal kelamin (Findayani &
Madinawati, 2022). Proses pengarahan kelamin pada ikan lele dapat
dilakukan dengan cara memberikan rangsangan hormon ketika ikan masih
larva atau pada saat ikan belum terdiferensiasi secara seksual berkelamin

jantan atau betina. Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam



pengarahan jenis kelamin ikan seperti melalui perendaman, pencampuran

dalam pakan, dan penyuntikan.

Pada penelitian ini digunakan metode pemberian pakan dengan ekstrak D.
setosum secara oral melalui pakan. Metode ini dilakukan dengan harapan
hormon akan berdifusi masuk dan bekerja secara efektif dalam sistem

transportasi dan osmoregulasi ikan. D. sefosum dipilih pada penelitian ini

karena memiliki kandungan steroid yang cukup tinggi.
1.6 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Penambahan ekstrak gonad bulu babi (D. sefosum ) pada pakan dapat
berpengaruh terhadap pembentukan fenotip jantan larva ikan lele
sangkuriang (C. gariepinus).

2. Penambahan ekstrak gonad bulu babi (D. setosum ) dosis 50 mg/kg pakan
berpengaruh paling efektif terhadap pembentukan fenotip jantan larva ikan
lele sangkuriang (C. gariepinus).

3. Penambahan ekstrak gonad bulu babi (D. sefosum ) pada pakan
berpengaruh terhadap tingkat kesintasan hidup ikan lele sangkuriang (C.

gariepinus).



I1. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Biologi Ikan Lele Sangkuriang
1.1.1 Klasifikasi Ikan Lele Sangkuriang

Ikan lele sangkuriang merupakan salah satu varietas unggul hasil pemuliaan
dari spesies C. gariepinus, yang dikembangkan untuk meningkatkan
performa pertumbuhan, efisiensi pakan, dan ketahanan terhadap penyakit.
Karena bukan spesies baru, maka klasifikasi biologisnya mengikuti
taksonomi standar C. gariepinus. Dalam publikasi budidaya modern,
sebagian besar peneliti menyebutkan varietas ini sebagai C. gariepinus var.

sangkuriang (Arifin et al., 2024; Putri et al., 2024).

Secara taksonomi, lele sangkuriang dikategorikan dalam kelompok ikan
berkumis (catfish) yang berada di bawah ordo Siluriformes, famili Clariidae,
yaitu kelompok ikan air tawar yang memiliki organ pernapasan tambahan
berupa labirin sehingga dapat hidup pada kondisi miskin oksigen (Nugraha
& Kusnandar, 2023). Pada penelitian akuakultur modern, klasifikasi ini

umumnya dituliskan sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelass : Actinopterygii
Ordo : Siluriformes
Famili : Clariidae
Genus : Clarias
Spesies : C. gariepinus

Varietas : C. gariepinus var. sangkuriang (Pratama et al., 2023)



Penelitian terkini menyatakan varietas sangkuriang memiliki performa
pertumbuhan yang lebih baik dibanding lele lokal maupun varietas lain,
terutama dari segi rasio konversi pakan (FCR / Feed Convertion Rate),
survival rate, serta adaptasi terhadap sistem teknologi intensif seperti
akuaponik, Biofloc Technology (BFT) , dan Recirculating Aquaculture
System (RAS) (Arifin et al., 2024; Widiyanto et al., 2023). Hal ini
menunjukkan secara genetika, varietas ini mengalami peningkatan performa
fungsional meskipun tidak mengalami perubahan pada level taksonomi

formal.

Selain itu, penelitian terbaru menegaskan penggunaan nomenklatur C.
gariepinus var. sangkuriang kini lebih konsisten dalam publikasi ilmiah,
sehingga dapat diterima sebagai pendekatan deskriptif varietas secara ilmiah

meskipun belum diakui sebagai takson formal terpisah (Putri et al., 2024).

Dengan demikian, berdasarkan literatur terbaru, dapat disimpulkan
klasifikasi ikan lele sangkuriang tetap mengacu pada spesies C. gariepinus,
dengan penambahan label var. sangkuriang untuk menandai statusnya

sebagai strain hasil seleksi genetika dan pemuliaan modern.

1.1.2 Morfologi dan Fisiologi Lele Sangkuriang

Lele unggulan ini memiliki lensa mata yang dapat bergerak keluar masuk
sehingga dalam menghadapi objek bisa lebih fokus. Mata kecilnya dapat
mengenali warna dan bentuk lewat objek yang dilihatnya. Lele sangkuriang
juga memiliki hidung yang sangat peka di bagian anterior. Fungsinya untuk
mendeteksi bau. Kepalanya berbentuk pipih ke bawah dengan panjang
mencapai hampir sepertiga dari panjang tubuhnya, artinya lebih panjang dari
kepala lele dumbo. Kepala lele sangkuriang dilapisi oleh tulang pelat yang
cukup keras. Di dalamnya terdapat sebuah rongga di atas insang yang
merupakan tempat alat pernapasan tambahan berupa labirin. Fungsinya

untuk menghirup oksigen dari udara bebas saat menyembul atau melompat



ke permukaan air (Rahayu, 2017).

Lele sangkuriang juga memiliki gigi yang berupa tulang kasar dan letaknya
di mulut bagian depan. Pada bagian mulut, terdapat empat pasang sungut,
yaitu sepasang sungut hidung, sepasang sungut mandibula dalam, dan
sepasang sungut maksila. Badannya berbentuk bulat pada bagian tengah dan
kemudian memipih ke samping di bagian belakang. Kulitnya tak bersisik,
dilapisi lendir yang licin, dan membuat tubuhnya yang berwarna hitam
kehijauan di bagian punggung serta putih kekuningan di bagian perut ini
menjadi berkilau. Kulitnya cenderung polos dengan bintik tubuh tidak
sebanyak bintik pada lele dumbo biasa. Sirip punggung sangkuriang
memiliki panjang hampir mencapai panjang badannya. Lele sangkuriang
memiliki sirip dada yang berfungsi sebagai alat bantu gerak dan senjata
untuk mempertahankan diri. Pada sirip ini terdapat bagian yang keras yang
disebut patil. Fungsinya sebagai senjata untuk mempertahankan diri. Sirip
dada ini juga berfungsi untuk menopang tubuh saat bergerak di darat. Selain
itu, sirip lele sangkuriang memiliki ekor berbentuk kipas yang berfungsi

untuk bergerak maju (Rahayu, 2017).

Lele sangkuriang (C. gariepinus var Sangkuriang) adalah salah satu varietas
atau strain unggul yang dihasilkan oleh peneliti di tanah air. Lele ini
merupakan hasil perbaikan genetik lele yang dilakukan oleh Balai Besar
Pengembangan Budi Daya Air Tawar ( BBPBAT) Sukabumi dengan
melakukan silang-balik (backcross) terhadap induk lele dumbo yang ada di
Indonesia (Ghufran & Kordi, 2015).

Pertumbuhan dan perkembangan larva lele sangkuriang melewati dua tahap
yaitu fase prolarvae (umur 0-4 hari) dan fase postlarvae (umur 5-14 hari).
Prolarva merupakan fase Ketika larva masih memiliki kantung kuning telur
yang berada di bagian depan bawah berfungsi sebagai cadangan nutrisi
karena larva lele masih bersifat pasif sehingga mata dan mulut belum dapat

membuka dan pergerakannya tergantung arus air (Effendi, 2002). Fase
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prolarvae ini ditandai dengan perkembangan morfologi yang belum
sempurna seperti tidak adanya sirip perut nyata melainkan hanya berupa
tonjolan, belum berkembangnya system peredaran darah dan sistrm

pernapasan (Mariska, et.al. 2013).

Ketika cadangan kuning telur mulai habis dan organ-organ tubuh ikan mulai
terbentuk sempurna disebut sebagai fase postlarvae. Pada fase ini bentuk
tubuh ikan sudah mencapai ukuran 6.3-8.6mm dan fisiknya menyerupai
individu dewasa dan mulai dapat dibedakan bagian-bagian siripnya.
Pergerakan fase postlarva sudah mulai aktif dan sudah dapat diberi pakan
tambahan alami maupun buatan dengan frekuensi sesering mungkin serta
disesuaikan dengan bukaan mulut ikan. Jenis pakan yang umumnya
diberikan adalah cacing sutera, kutu air dan pakan buatan komersil

berbentuk tepung (Madinawati, 2011).

Pada umur 15-21 hari, larva ikan lele memasuki fase juvenil dimana bentuk
tubuhnya sudah mendekati individu dewasa dan tulang sudah mulai
mengeras (Amarullah, 2008). Fisik ikan lele pada fase ini berukuran sekitar
2-4 cm dan sudah siap untuk dilanjutkan ke tahap pendederan atau
pembesaran benih hingga siap dipanen selama kurang lebih 2-3 bulan

(Amarullah, 2008).
1.1.3 Keunggulan Lele Sangkuriang

Lele sangkuriang memiliki keunggulan dibandingkan lele dumbo.
Keunggulan lele sangkuriang dibandingkan dengan lele dumbo di antaranya
adalah fekunditas telur yang lebih banyak, yaitu mencapai 60.000 butir
dengan derajat penetasan telur >90%, sedangkan lele dumbo hanya 30.000
butir dengan derajat penetasan >90%. Untuk karakter pertumbuhan, panjang
rerata benih lele sangkuriang umur 26 hari dapat Fitriyanto, et.al. (2020)
keunggulan paling penting adalah nilai konversi pakan atau FCR (Feed
Convertion Rate) lele sangkuriang yang berada pada kisaran 1,32 sedangkan

untuk lele dumbo FCR bernilai 1,42 (Afriani, et.al., 2025). Nilai FCR
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merupakan suatu ukuran yang menyatakan rasio jumlah pakan yang
diberikan dengan biomassa ikan budidaya dalam suatu siklus. Jika FCR
bernilai 1 maka diperlukan 1kg pakan untuk dapat memproduksi 1kg daging
(Mardhiana, dkk. 2017)

Tabel 1. Beberapa Karakter Lele Sangkuriang Dibandingkan Dengan Lele

Dumbo
Karakter Reproduksi
Deskripsi Lele Sangkuriang  Lele Dumbo
Kematangan gonad pertama 8-9 bulan 4-5 bulan

Fekunditas (butir telur/kg induk 40.000-60.000 20.000-30.000
betina)

Diameter telur (mm) 1,1-1,4 1,1-1,4

Lamanya inkubasi telur pada 30-36 30-36

suhu 23-24°C

Lamanya kantong telur terserap 4-5 4-5

pada suhu 23-24°C (hari)

Derajat penetasan telur (%) >90 >80

Sifat larva Tidak kanibal Tidak kanibal

Kelangsungan hidup larva (%) 90-95 90-95

Pakan alami larva Moina sp, Moina sp,

Daphnia sp, Daphnia sp,

Tubifex sp Tubifex sp

Sumber: (Ghufran & Kordi, 2015)

Karakter pertumbuhan lele Dumbo Sangkuriang menunjukkan kinerja yang
lebih baik dibandingkan lele Dumbo pada fase pendederan benih. Pada
pendederan benih I umur 5-26 hari, lele sangkuriang memiliki pertumbuhan
harian sebesar 29,26%, lebih tinggi dibandingkan lele Dumbo yang hanya
mencapai 20,38%. Panjang standar lele Sangkuriang pada fase ini berkisar
antara 3—5 cm, sedangkan lele Dumbo hanya 2-3 cm. Tingkat kelangsungan
hidup kedua jenis lele relatif sama, yaitu lebih dari 80%. Selanjutnya, pada
pendederan benih umur 2640 hari, lele Sangkuriang masih menunjukkan
pertumbuhan harian yang lebih tinggi, yaitu 13,96% dibandingkan 12,18%
pada lele Dumbo. Panjang standar lele Sangkuriang mencapai 5-8 cm,

sementara lele Dumbo berkisar 3—5 cm. Kelangsungan hidup pada fase ini
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juga sama pada kedua jenis lele, yakni lebih dari 90% seperti ditunjukkan
pada Tabel 2 (Ghufran & Kordi, 2015).

Tabel 2. Perbandingan Karakter Pertumbuhan yang Dihasilkan Lele
Sangkuriang dan Lele Dumbo

Karakter Pertumbuhan

Deskripsi Lele Lele
Sangkuriang Dumbo

Pendederan benih I (umur
5-26 hari):
-Pertumbuhan harian (%) 29,26 20,38
-Panjang standar (cm) 3-5 2-3
-Kelangsungan hidup (%) >80 >80
Pendederan benih I (umur
26-40 hari):
-Pertumbuhan harian (%) 13,96 12,18
-Panjang standar (cm) 5-8 3-5
-Kelangsungan hidup (%) >90 >90

Sumber: (Ghufran & Kordi, 2015)

1.1.4 Lingkungan Ideal

Secara geografis, C. gariepinus merupakan spesies asli Afrika dan Asia
Barat yang kemudian diperkenalkan luas ke Asia, termasuk Indonesia, dan
beradaptasi di berbagai ekosistem sungai dan rawa musiman yang rentan
mengalami pengeringan (Sebata-Sithole, 2023; CABI, 2024). Dalam
kondisi ekstrem, lele memanfaatkan kemampuan bernapas udara dan
menggali substrat lumpur untuk bertahan selama periode kekeringan;
tubuhnya yang memanjang, kepala pipih dan sirip dada kuat memungkinkan
ikan ini merayap berpindah ke badan air lain saat permukaan basah atau

lembab (Sebata-Sithole, 2023; Animal Diversity Web, 2024).

Dari sisi perilaku ruang, lele di alam cenderung bersifat demersal (hidup di
dasar perairan) dan memilih area yang relatif tenang, dangkal, dengan
substrat lunak serta vegetasi yang cukup untuk berlindung, namun tetap

dapat ditemukan di daerah berarus lebih kencang termasuk jeram dan sekitar
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bendungan (FishBase, 2024). Sifat eurytoleran terhadap suhu, kekeruhan
dan kadar oksigen membuat lele Sangkuriang, melalui dasar genetik C.
gariepinus, sangat fleksibel memanfaatkan relung habitat yang sering tidak
dapat dihuni ikan lain, menjadikannya kompetitor kuat di ekosistem alami

maupun buatan.

Lele termasuk ikan yang dapat hidup dalam lingkungan atau air dalam
kondisi apapun. Lele sangkuriang memiliki daya tahan yang relatif tinggi
terhadap kondisi yang kurang baik. Namun demikian, diperlukan suatu
kondisi lingkungan yang ideal agar lele sangkuriang dapat tumbuh dengan
baik. Beberapa kriteria lingkungan dan air yang ideal adalah sebagai
berikut:

1. Lele sangkuriang dapat dibudidayakan pada ketinggian 0-800 dpl.
Bahkan ada kemungkinan untuk dibudidayakan dengan baik hingga pada
ketinggian di atas 1000 meter dpl.

2. Lele sangkuriang dapat hidup di dalam air bersuhu antara 20-35° C,
dengan suhu optimal untuk pertumbuhan antara 25-29° C.

3. Tingkat keasaman air (pH) dimana lele sangkuriang dapat hidup adalah
antara 6-9. pH air paling optimal untuk pertumbuhannya adalah 6,5-7,2
(Ghufran & Kordi, 2015).

Dalam lima tahun terakhir, penelitian banyak menyoroti pengaruh padat
tebar terhadap pertumbuhan, kesehatan dan perilaku lele di kolam budidaya.
Kusuma et al. (2024%) menunjukkan pada kolam bundar dengan media
terpal HDPE, padat tebar 740 ekor/m® menghasilkan pertumbuhan panjang
dan berat yang lebih baik dibanding 864 ekor/m?; peningkatan padat tebar
dikaitkan dengan peningkatan stres, persaingan pakan, penurunan kualitas

air, serta meningkatnya agresivitas dan kanibalisme.

Secara paralel, penelitian di tarpaulin pond skala rumah tangga menemukan
padat tebar 500 ekor/m? pada kolam bulat diameter 3 m memberikan

kombinasi terbaik antara laju pertumbuhan, sintasan (+86%), rasio konversi
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pakan (~0,95) dan keuntungan usaha, dibandingkan kepadatan 250, 750 dan
1.000 ekor/m? (Khumaidi ef al., 2025). Dalam sistem yang lebih intensif
seperti bioflok dan resirkulasi, beberapa studi internasional dan nasional
melaporkan lele masih mampu tumbuh pada padat tebar sangat tinggi
(hingga puluhan kg/m?), namun risiko stres, akumulasi bahan organik, dan
masalah kesehatan meningkat bila pengelolaan aerasi, filtrasi, dan
pembuangan limbah tidak memadai (Sebata-Sithole, 2023; Khumaidi et al.,
2025; Ramadhani, 2024).

1.2 Bulu Babi (D. setosum )
1.2.1 Klasifikasi Bulu Babi

Bulu babi (D. setosum ) merupakan salah satu spesies echinodermata yang
banyak ditemukan di perairan tropis dan subtropis, termasuk kawasan Indo-
Pasifik. Spesies ini dikenal sebagai salah satu bioindikator ekosistem
terumbu karang karena sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan serta
peran ekologis yang signifikan dalam menjaga keseimbangan struktur
komunitas karang (Rizal et al., 2023). Dalam beberapa publikasi
oseanografi modern, D. setosum juga digunakan sebagai organisme model
untuk pengujian kualitas lingkungan perairan, termasuk parameter logam

berat, eutrofikasi, dan degradasi ekosistem (Wang et al., 2022).

Secara taksonomi, D. setosum termasuk dalam filum hewan invertebrata
laut berduri (Echinodermata), dengan ciri khas simetri radial, duri panjang
dan tajam, serta keberadaan madreporite dan sistem pembuluh air (water
vascular system) yang digunakan untuk lokomosi dan respirasi (Lee & Choi,
2021). Struktur taksonominya yang umum digunakan dalam publikasi

terkini dituliskan sebagai berikut:

Kingdom: Animalia
Filum: Echinodermata
Kelas: Echinoidea

Ordo : Diadematoida
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Famili : Diadematidae
Genus : Diadema
Spesies : D. setosum (Wang et al., 2022)

Penelitian terbaru menyebutkan spesies ini memiliki peran ekologis penting
dalam mengendalikan pertumbuhan alga sehingga memungkinkan
kompetisi yang seimbang antara karang dan algae reef cover. Namun, bila
populasi bulu babi meningkat berlebihan, dapat terjadi kondisi overgrazing,
yang justru memicu kerusakan fisik pada karang (Musa et al., 2024%).
Karena itu, keberadaan D. sefosum dianggap sebagai indikator
keseimbangan ekosistem dan bukan sekadar representasi biodiversitas

terumbu karang.

Selain peran ekologisnya, beberapa penelitian terbaru juga fokus pada
potensi bioaktif yang dihasilkan spesies ini. Eksoskeleton, organ tubuh, dan
gonad D. setosum dilaporkan mengandung senyawa antioksidan,
antimikroba, serta kandidat biomaterial untuk biomedis dan nutraceutical
(Almashharawi & Yousif, 2023). Hal ini membuka peluang pemanfaatan
spesies ini tidak hanya sebagai indikator ekologis tetapi juga sebagai sumber

bioresource bernilai.

Dengan demikian, berdasarkan literatur ilmiah terbaru, D. sefosum
dipandang sebagai spesies penting dalam ekosistem pesisir dan terumbu
karang, baik dari perspektif taksonomi, ekologi, maupun potensi aplikasinya

dalam bidang riset dan industri berbasis biologi laut.
1.2.2 Morfologi dan Fisiologi Bulu Babi

Bulu babi merupakan fauna dari filum Echinodermata yang paling
melimpah dan tersebar di seluruh perairan Indonesia. Menurut (Bahan et al.,
2019) secara morfologi, bulu babi terbagi menjadi dua kelompok yaitu bulu
babi regularia atau bulu babi beraturan (regular sea urchin) dan bulu babi

iregularia atau bulu babi tidak beraturan (irregular sea urchin).
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Bulu babi memiliki bentuk tubuh segi lima, mempunyai lima pasang garis
kaki tabung dan duri panjang yang dapat digerakkan. Kaki tabung dan duri
memungkinkan binatang ini merangkak di permukaan karang dan juga dapat
digunakan untuk berjalan di atas pasir. Cangkang luarnya tipis dan tersusun
dari lempeng-lempeng yang berhubungan satu sama lain. D. setosum
merupakan salah satu jenis dari bulu babi yang memiliki nilai konsumsi

penting di Indonesia (Walker et al., 2017).

Suwignyo & Sugiarti (2015) menyebutkan tubuh bulu babi berbentuk bulat
atau pipih bundar, tidak bertangan, mempunyai duri-duri panjang yang
dapat digerakkan. Semua organ umumnya terdapat di dalam tempurung,
yang terdiri dari 10 keping pelat ganda, biasanya bersambung dengan erat,
yaitu pelat ambulakral. Selain itu terdapat pelat ambulakral yang
berlubanglubang tempat keluarnya kaki tabung.

Pada permukaan tempurung terdapat tonjolan-tonjolan pendek yang
membulat, tempat menempelnya duri. Kebanyakan bulu babi mempunyai
dua duri, duri panjang atau utama dan duri pendek atau sekunder.
Selanjutnya, mulut bulu babi terletak di daerah oral, dilengkapi dengan lima
gigi tajam dan kuat untuk mengunyah yang dikenal sebagai Aristotle’s
lantern. Anus, lubang genital dan madreporit terletak di sisi aboral. Salah
satu diantara keping genital yang berukuran paling besar merupakan tempat
bermuaranya sistem pembuluh air (waste vascular system). Sistem ini
menjadi ciri khas filum Echinodermata, berfungsi dalam pergerakan, makan,
respirasi, dan ekskresi. Pada sistem peristomial terdapat pada selaput kulit
tempat menempelnya organ “lentera aristotle”, yakni semacam rahang yang
berfungsi sebagai alat pemotong dan penghancur makanan. Organ ini juga
mampu memotong cangkang teritip, moluska ataupun jenis bulu babi

lainnya (Hasi et al., 2016).
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1.2.3 Habitat Bulu Babi

Habitat bulu babi di perairan dangkal sampai kedalaman 10 m, tetapi ada
beberapa spesies yang dapat hidup di kedalaman 0 - 200 m. Hewan ini
memiliki daerah persebaran yang luas dari daerah tropis hingga subtropis.
Keberadaan setiap spesies di daerah tertentu adalah kemampuan beradaptasi

terhadap lingkungan spesies itu sendiri (Suryanti & Febrianto, 2017).

Bulu babi banyak ditemukan di daerah padang lamun dan terumbu karang.
Mereka ditemukan di daerah yang berpasir atau pasir berlumpur biasa juga
didapatkan di atas pecahan karang. Mereka menyukai perairan yang jernih
dan tenang (Suryanti et al, 2017). Jenis bulu babi yang ditemukan di padang
lamun yaitu jenis D. setosum , D. antillarum, Tripneustes gratilla, T.
ventricosus, Lytechinus variegatus, dan Stongylus spp. cenderung hidup
mengelompok, sedangkan jenis Mespilia globulus, Toxopenustes pileolus,
Pseudoboletia maculata, dan Echinothrix diadema cenderung menyendiri

(Moka et al., 2021).

Bulu babi secara ekologi memiliki fungsi sebagai pemakan detritus,
pemakan partikel kecil dan penyeimbang di ekosistem terumbu karang.
Bulu babi dianggap sebagai hewan herbivor, namun pada lingkungan yang
berbeda dapat beradaptasi terhadap lingkungannya dengan memakan
krustacea, karang dan berbagai jenis makroalga (Ristanto et al., 2017).
Keberadaan bulu babi di suatu ekosistem terkait dengan karakteristik
substrat, habitat yang spesifik, namun beberapa jenis mampu hidup pada
daerah yang berbeda seperti pada bebatuan, celah karang maupun pecahan

karang (Suryanti et al., 2017).
1.2.4 Reproduksi Bulu Babi

Telah sering dikemukakan bulu babi mempunyai kelamin terpisah, ada
individu jantan dengan kelamin jantan (testis) dan ada individu betina

dengan gonad betina (ovari). Kedua jenis kelamin ini tidak memberikan
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kenampakan morfologi luar yang berbeda nyata. Sampai saat ini tanda
kelamin sekunder yang dapat memberi petunjuk adalah bentuk papila

genitalia (Brotowidjoyo, 2009).

Jenis kelamin bulu babi jantan dan betina dapat dikenali dari ciri kelamin
sekunder dan primernya. Meskipun jenis kelamin jantan dan betina pada
bulu babi terpisah, namun kedua jenis kelamin ini tidak memberikan
penampakan morfologi luar yang berbeda nyata. Sampai saat ini, penanda
seks sekunder yang bisa memberikan petunjuk adalah bentuk papila genital.
Pada bulu babi, papila genital terdiri dari dua tipe, yaitu tipe mespilian dan
tipe tripneustes. Pada tipe tripneustes, ciriciri papila genitalia jantan ditandai
dengan bentuk tabung yang memanjang, sedangkan pada betina berupa
tonjolan tumpul (stumpy tonjolan). Bulu babi yang termasuk jenis ini adalah
Tripneustes gratilla, Echinometra mathaei, Echinostrephus aciculatus, dan
D. setosum . Tanda-tanda seks primer adalah tanda-tanda yang berhubungan
langsung dengan organ reproduksi organisme, yaitu jantan dengan testis dan

salurannya dan betina dengan ovarium serta salurannya.

Tanda jenis kelamin primer yang dapat digunakan sebagai pembeda antara
jantan dan betina adalah warna gonad. Gonad jantan berwarna putih susu
atau coklat tua keputihan, sedangkan gonad betina berwarna jingga atau

kuning cerah (Suryanti et al., 2020).

1.2.5 Kandungan Kimia Bulu Babi

Bulu babi memiliki tiga komponen biokimia yang penting yaitu protein,
lemak dan karbohidrat. Ketiga komponen ini merupakan penyedia energi
bagi bulu babi dan penyusun struktur elemen dalam proses pembentukan
dan perkembangan telur. Gonad bulu babi terdiri atas 2 bagian yakni sel-sel
germinal (sel-sel reproduksi) dan sel-sel nutrisi. Protein, lemak dan
karbohidrat (glikogen) merupakan bagian dari sel-sel nutrisi gonad bulu
babi. Dalam proses pematangan gonad, protein, lemak dan karbohidrat

(glikogen) akan mengalami penurunan sedangkan kadar air akan mengalami
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peningkatan, karena ketiga zat gizi ini yang dipakai selama proses
pematangan gonad. Setelah proses pematangan, maka gonad siap untuk
melakukan proses pemijahan. Gonad yang telah matang atau dewasa akan
ditandai dengan volume gonad yang memenuhi bagian dalam cangkang dan

ukurannya yang berkisar antara 8§0-100 um.222 (Padang et al., 2019).

Bulu babi jenis D. setosum gonadnya mengandung 18 jenis asam lemak tak
jenuh, termasuk omega 3 dan 6 serta 15 jenis asam amino. Khasiat dari
asam lemak omega 3 untuk mengurangi resiko terkena penyakit jantung dan
menurunkan kadar kolestrol di dalam darah.gonad bulu babi menghasilkan 8
asam amino esensial antara lain yaitu: (arginin, histidin, triptofan,
fenilalanin, lisin, metionin, treolin dan valin), sedangkan asam amino non-
esensial adalah (asparat, sistein, serin, glisin, dan glutamat) (Rukmana,

2020).

Gonad bulu babi memiliki kadar asam lemak total sebesar 60,37% yang
dapat berfungsi sebagai energi otot jantung, perkembangan otak dan
kekebalan tubuh bagi manusia. Gonad bulu babi juga dilaporkan memiliki
asam lemak omega-6 dan omega-9 masingmasing sebesar 13,88% dan
5,01%, serta memiliki asam amino (valin, metionin, fenilalanin, isoleusin,
leusin, treonin, histidine, dan lisin). Adapun komposisi kimia gonad bulu
babi seperti kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar protein, dan kadar
karbohidrat masingmasing adalah sebesar 77.56%, 2.54%, 2.36%, 14.57%,
dan 3.17% (Milla & Meiyasa, 2022).

1.3 Maskulinisasi

Maskulinisasi adalah salah satu proses pengubahan yang mengarahkan
kelamin ikan dari betina genotipe ke jantan fenotipe dengan menggunakan
hormon androgen sebelum masa diferensiasi seks (Waisapy et al., 2021).
Maskulinisasi merupakan salah satu metode sex reversal yaitu membalikkan
arah pengembangan kelamin menjadi berlawanan dari yang sebelumnya

berkelamin betina menjadi kelamin jantan. Maskulinisasi dilakukan untuk
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memperoleh benih ikan jantan yang unggul (Findayani & Madinawati, 2022).
Maskulinisasi merupakan salah satu metode untuk mengarahkan kelamin ikan

menjadi jantan pada masa diferensiasi kelamin (Malik ef al., 2019).

Teknik maskulinisasi merupakan salah satu metode untuk mengarahkan
kelamin ikan menjadi jantan pada masa diferensiasi kelamin, dengan demikian
diharapkan dapat memproduksi ikan jantan yang lebih banyak dan keuntungan
yang lebih besar. Maskulinisasi sudah banyak dilakukan pada beberapa ikan
hias dengan mengunakan bahan yang berbeda-beda. Maskulinisasi dilakukan
dengan pemberian hormon adrogen pada fase diferensiasi gonad pada ikan.
Penggunaan hormon sintetik /7a-metiltestosteron sudah dilarang dalam
kegiatan akuakultur karena sulit terdegradasi secara alami sehingga berpotensi

mencemari lingkungan (Matondang et al., 2018).

Dalam aplikasi sex reversal, maskulinisasi ikan dapat dilakukan dengan
pemberian hormon steroid seperti hormon /7a-metiltestosteron. Penggunaan
hormon [ 7a-metiltestosteron memiliki dampak negatif yaitu efek karsinogenik
(menyebabkan kanker) jika digunakan untuk ikan konsumsi dan menimbulkan
pencemaran lingkungan, sehingga mempengaruhi keamanan pangan dan
kelestarian lingkungan. Untuk itu perlu dilakukan upaya mengurangi akibat
buruk tersebut, diantaranya dengan mencari sumber steroid alami yang aman
bagi manusia maupun hewan (Dwinanti & Yusuf, 2019). Faktor yang
mempengaruhi keberhasilan maskulinisasi adalah pemberian dosis yang tepat,

metode yang digunakan, dan durasi pemberian hormon (Zuhra, 2021).

Metode maskulinisasi pada ikan dapat dilakukan dengan metode perendaman
maupun pemberian pakan dengan campuran zat untuk mendukung proses
maskulinasasi (Yu et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Tatalede et al.,
(2019) menjelaskan maskulinisasi ikan nila menggunakan propolis yang
dicampur dalam pakan buatan memberikan pengaruh yang sangat nyata

terhadap persentase ikan nila jantan dan persentase kelangsungan hidup.
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III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2024.
Proses pembenihan dilakukan di peternakan lele sangkuriang yang terletak di
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan. Adapun proses
perlakuan dan pengujian parameter sampel dilakukan di gedung MIPA
Terpadu, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan
Laboratorium Terpadu Sentra Inovasi dan Teknologi (LTSIT) Universitas
Lampung.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bak plastik kapasitas 4
liter untuk aklimatisasi, bak kaca berkapasitas 5 liter untuk perlakuan dan
pemeliharaan, selang penyedot kotoran sepanjang 1,5 meter, cawan petri dan
lup untuk pengamatan morfologis larva ikan lele, penggaris untuk
pengukuran panjang tubuh larva ikan lele. Pengukuran oksigen terlarut
menggunakan DO meter, pengukuran dan derajat keasaman (pH)
menggunakan pH meter dan thermometer untuk mengukur suhu air. Peralatan
yang digunakan untuk membuat ekstrak gonad bulu babi yaitu rotary vaccum
evaporator, shaker, labu ukur 500 ml untuk membuat larutan stok ekstrak
bulu babi, gelas beaker 250 ml, tabung reaksi dan pipet tetes, timbangan
steril, nampan, botol spray. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi hewan uji larva ikan lele umur 1 hari yang didapatkan
dari induk yang berasal dari pembenihan lele sangkuriang Bapak Muhlisin

yang terletak di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan.
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ekstrak gonad bulu babi, pakan ikan lele PSC-1; PF-800; PF-500; PF-1000,
air sebagai media pemeliharaan, kertas saring, jaring penutup, aquadest dan

methanol.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 60 hari dengn menggunakan benih lele
sangkuriang (C. gariepinus var. Sangkuriang) dengan panjang 0,5-1cm berat
sekitar 0,5 gram umur 2 hari (Findayani & Madinawati, 2022). Ikan yang
digunakan sebanyak 400 ekor. Ikan dipelihara dengan kapasitas air 50 liter
tinggi 52,5 cm, panjang 38 cm, dan lebar 34,5 cm sebanyak 20 box Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Dilakukan sebanyak 4 perlakuan percobaan yaitu pemberian pakan
dengan tambahan ekstrak gonad bulu babi dengan 1 perlakuan kontrol (tidak
dilakukan pencampuran), dengan masing-masing ulangan sebanyak lima kali

seperti pada Tabel 3:

Tabel 3. Rancangan Acak Lengkap Pemberian Pakan

PA.US PB.US PCU2 PB.U3
PC.U3 PD.U3 PD.U2 PC.U4
PA.U2 PB.U4 PCUS5 PB.U2
PD.UI PB.U1 PD.U4 PD.US
PC.UI PA.U4 PA.U3 PA.UI

PA : 1 kg pakan + 0 mg ekstrak bulu babi

PB : 1 kg pakan + 25 mg ekstrak bulu babi
PC : 1 kg pakan + 50 mg ekstrak bulu babi
PD : 1 kg pakan + 75 mg ekstrak bulu babi

Pemberian pakan disesuaikan dengan umur dan ukuran benih ikan. Pada umur
3—15 hari dengan ukuran benih 0,5-0,7 cm, pakan yang diberikan adalah
PSC-1 dengan dosis 10% dari bobot biomassa per hari dan frekuensi
pemberian 2 kali sehari. Selanjutnya, benih umur 1628 hari berukuran 1-3

cm masih diberi pakan PSC-1 dengan dosis 5-10% dan frekuensi 2 kali
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sehari. Pada umur 2940 hari dengan ukuran 3—5 cm, pakan diganti menjadi
PF-800 dengan dosis 3—5% dan frekuensi 3 kali sehari. Benih umur 40-50
hari berukuran 5—7 cm diberikan pakan PF-500 dengan dosis 3% dan
frekuensi 3 kali sehari. Sementara itu, pada umur 50-60 hari dengan ukuran
7-9 cm, pakan yang digunakan adalah PF-1000 dengan dosis 3% dari bobot
biomassa per hari dan frekuensi pemberian tetap 3 kali sehari seperti
dicantumkan pada Tabel 4 (Hardaningsih dan Yulanda, 2023).

Tabel 4. Pedoman Pengelolaan Pakan

Usia Ukuran Dosis Pemberian Frekuensi Pakan yang
(Hari)  Benih (cm) Pakan Pemberian Diberikan
(Bobot Biomassa Pakan
per hari ) %

3-15 0,5-0,7 10 2 PSC-1
16-28 1-3 5-10 2 PSC-1
29-40 3-5 3-5 3 PF-800
40-50 5-7 3 3 PF-500
50-60 7-9 3 3 PF-1000

Sumber: Hardaningsih dan Yulanda (2023)
3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pembuatan Ekstrak Gonad Bulu Babi

Proses pembuatan ekstrak gonad bulu babi dilakukan dengan pengeluaran
dan pemisahan gonad bulu babi dari cangkang dan durinya terlebih dahulu
dan menyimpan dalam freezer pada suhu 0-4°C. Ekstrak gonad bulu babi
dimaserasi dalam methanol dengan perbandingan bahan dan pelarut 1 : 3
(berat/volume) kemudian dikocok dengan shaker kecepatan 180 rpm selama
72 jam. Ekstrak disaring dengan kertas saring whatman no 1 lalu
dievaporasi dengan vacuum rotary evaporator pada suhu 37-40°C,

selanjutnya ekstrak disimpan pada suhu pendinginan (0-4°C).
3.4.2 Persiapan Wadah Pemeliharaan dan Air

Pemeliharaan larva ikan lele menggunakan bak kaca berkapasitas 4 liter.

Sebelum digunakan, bak adaptasi maupun bak pemeliharan harus dicuci



24

terlebih dahulu menggunakan kaporit (CaOCl) 10 ppm, lalu dibilas dengan
air bersih kemudian didiamkan selama 24 jam. Pengisian air dilakukan
setelah bak pemeliharaan kering. Air yang digunakan dalam pemeliharaan

larva ikan merupakan air sumur dengan salinitas air tawar 0 ppt.
3.4.3 Pencampuran Pakan dan Ekstrak Gonad Bulu Babi

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat jenis
berdasarkan umur benih ikan yaitu PSC-1 (3-28 hari), PF-800 (29-40 hari),
PF-500 (40-50 hari), dan PF-1000 (50-60 hari). Pencampuran pakan diawali
dengan melarutkan ekstrak gonad bulu babi setiap masing-masing dosis (0
mg, 25 mg, 50mg, dan 75mg) menggunakan 100 ml pelarut aquadest.
Setelah dilarutkan, ekstrak gonad bulu babi dimasukkan kedalam botol
spray untuk disemprotkan pada pakan yang telah diletakkan di nampan.
Penyemprotan dilakukan secara perlahan dan merata sambil diaduk,
kemudian pakan diangin-anginkan agar tidak lembab dan disimpan di toples

kedap udara.
3.4.4 Persiapan dan Aklimatisasi Hewan Uji

Larva ikan lele yang digunakan umur 2 hari sebanyak 400 ekor. Larva ikan
kemudian di aklimatisasi dalam bak berkapasitas 4 liter selama 1 hari
dengan tujuan agar larva ikan lele dapat menyesuaikan diri dengan

lingkungan baru sebelum dimulainya penelitian.
3.4.5 Seleksi Larva Ikan Lele

Seleksi larva ikan lele dilakukan secara morfologis, dengan memperhatikan
ciri-cirinya seperti ukuran panjang, kelengkapan organ, warna, umur dan

keaktifan.
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3.4.6 Perlakuan

Dalam penelitian ini pemberian pakan ikan lele sangkuriang pada masing-
masing kolam pemeliharaan dilakukan dengan frekuensi dua kali yaitu
pemberian pakan pada pagi hari pukul 07.00 WIB, dan sore pukul 17.00
WIB. Dalam bak kontrol (PA) diisi larva ikan lele sebanyak 20 ekor dan
diberi pakan tanpa penambahan ekstrak gonad bulu babi, dalam bak
perlakuan kedua (PB) diisi larva ikan lele sebanyak 20 ekor dan diberi
Pakan + 25 mg ekstrak bulu babi, dalam bak perlakuan ketiga (PC) diisi
larva ikan lele sebanyak 20 ekor dan diberi Pakan + 50 mg ekstrak bulu
babi, dalam bak perlakuan keempat (PD) diisi larva ikan lele sebanyak 20
ekor dan diberi Pakan + 75 mg ekstrak bulu babi.

3.4.7 Pemeliharaan Hewan Uji
Setelah larva ikan lele dipindahkan dari bak perlakuan, larva dipelihara
dalam bak pemeliharaan berbentuk silinder dengan diameter 50 cm dan
volume efektif 50 L yang dilengkapi dengan aerator. Kepadatan tebar yang
digunakan adalah 20 ekor larva per wadah. Berdasarkan kepadatan tersebut,
daya dukung pemeliharaan dihitung menggunakan pendekatan volume air,

yaitu jumlah ikan dibagi volume media pemeliharaan.

20 Ekor
Daya Dukung = 0l " 0,4 ekOT/L

Hasil perhitungan menunjukkan daya dukung pemeliharaan adalah 0,4
ekor/L atau setara dengan 400 ekor/m?. Kepadatan tebar sebesar 400
ekor/m? masih berada dalam rentang kepadatan optimal untuk budidaya ikan
lele Afrika (C. gariepinus) pada sistem pemeliharaan skala kecil dengan
dukungan aerasi. Penelitian sebelumnya melaporkan kepadatan sekitar 500
ekor/m? masih mampu menghasilkan pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup yang baik apabila diimbangi dengan manajemen
kualitas air yang memadai (Khumaidi et al., 2025). Oleh karena itu,
kepadatan yang digunakan dalam penelitian ini dipandang sesuai dengan

daya dukung media pemeliharaan dan diharapkan mampu meminimalkan
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stres, kompetisi pakan, serta penurunan kualitas air selama masa

pemeliharaan larva selama 60 hari.
3.5 Pengambilan Data
3.5.1 Persentase Pembentukan Kelamin

Persentase kelamin yang terbentuk dapat dilihat dengan menggunakan kaca
pembesar berdasarkan ciri-ciri yang ada seperti bentuk sirip, warna tubuh
dan kelincahan berenang. Persentase pembentukan jenis kelamin dapat
dihitung dengan cara membagi jumlah jenis kelamin yang terbentuk dibagi
dengan jumlah total individu yang hidup dan dikalikan 100%, dengan
perhitungan sebagai berikut: (Findayani & Madinawati, 2022)

jumlah ikan jantan

Jantan (%) = x 100%

jumlah sampel ikan

3.5.2 Kesintasan hidup (Survival Rate)

Menurut Effendi (2002) untuk menentukan nilai kesintasan hidup ikan lele

dapat dihitung dengan rumus :

SR=2% x100%

No

Keterangan :
SR = kelulushidupan hewan uji
Nt = jumlah individu pada akhir penelitian

No = jumlah individu pada awal penelitian
3.5.3 Pengukuran Kualitas Air

Pemeliharaan Pengukuran kualitas air pemeliharaan dilakukan setiap 10 hari

sekali, yang meliputi:

1. Dissolved Oksigen (DO) atau pengukuran kadar oksigen terlarut
menggunakan DO meter yang dicelupkan ke dalam sampel air kolam

ikan lele.
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2. Pengukuran suhu menggunakan thermometer dicelupkan ke dalam
sampel air kolam ikan lele.

3. Pengukuran pH (derajat keasaman) air pemeliharaan menggunakan pH
meter dicelupkan ke dalam sampel air kolam ikan lele.

4. Pengukuran kadar ammonia menggunakan ammonia indicator water test

kit dicelupkan ke dalam sampel air kolam ikan lele.
3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi persentase kelamin jantan,
persentase kesintasan hidup dan kondisi kualitas air pemeliharaan. Data yang
telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan software SPSS 27 dengan
analisis sidik ragam (One Way ANOVA) untuk melihat beda nyata antar
perlakuan. Jika dari data sidik ragam diketahui pada perlakuan yang
menunjukkan pengaruh beda nyata (significant) dengan o = 0,05 atau berbeda
sangat nyata (highly significant) dengan o = 0,01, maka dilanjutkan dengan uji
BNT (Beda Nyata Terkecil).






V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Penambahan ekstrak gonad bulu babi (D. setosum) ke dalam pakan terbukti
berpengaruh terhadap proses pembentukan fenotip jantan larva ikan lele
sangkuriang (C. gariepinus).

2. Pemberian ekstrak gonad D. sefosum pada dosis 75 mg/kg pakan merupakan
dosis yang paling efektif secara biologis dalam proses maskulinisasi, karena
mampu meningkatkan persentase ikan jantan hingga 77% disertai performa
fisiologis yang baik.

3. Penambahan ekstrak gonad D. sefosum dalam pakan tidak berpengaruh
terhadap tingkat kelangsungan hidup (survival rate) ikan lele sangkuriang.
Seluruh perlakuan menunjukkan nilai survival rate yang relatif tinggi sebesar

90-96% (p <0,05).
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan ekstrak gonad D. sefosum dalam
pakan dapat direkomendasikan sebagai alternatif bahan alami untuk
mendukung program maskulinisasi C. gariepinus dalam sistem budidaya
monokultur. Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan variasi dosis yang
lebih luas, waktu aplikasi berbeda, serta uji skala lapang untuk memastikan
efektivitas, keamanan jangka panjang, serta potensi ekonominya terhadap

produktivitas budidaya.
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